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Abstrak 

Perkembangan pemasaran digital menuntut pelaku usaha memiliki kemampuan komunikasi yang adaptif 
untuk memperkenalkan dan memasarkan produknya secara lebih luas. Kondisi ini relevan dengan anggota 
Karang Taruna, yang sebagian besar telah memiliki usaha sendiri, tetapi masih menghadapi kebutuhan 
penguatan kemampuan dalam menggunakan bahasa Inggris praktis dan media digital sebagai sarana promosi. 
Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas anggota Karang Taruna melalui integrasi Practical English for 
Entrepreneurship, strategi promosi, dan pemanfaatan media digital. Kegiatan dilaksanakan dengan 
pendekatan Participatory Training and Mentoring melalui penyampaian materi, workshop, serta 
pendampingan penyusunan product description, promotional caption, konten bilingual, dan pemanfaatan 
media sosial. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test dengan skala Likert empat 
tingkat. Hasil menunjukkan peningkatan skor rata-rata persepsi peserta dari 3,02 menjadi 3,47, dengan 
kenaikan 0,45 poin pada seluruh indikator. Peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan membuat 
deskripsi produk dalam bahasa Inggris (0,58 poin), sedangkan peningkatan terendah terdapat pada 
kemampuan memperkenalkan usaha menggunakan bahasa Inggris (0,33 poin). Adapun dua aspek dengan 
skor akhir terendah (3,33) adalah memperkenalkan usaha dalam bahasa Inggris dan membuat konten promosi 
bilingual. Oleh karena itu, program lanjutan perlu memprioritaskan penguatan kedua kompetensi tersebut 
melalui pendampingan berbasis praktik dan penilaian kemampuan aplikatif. 
Kata Kunci: Karang Taruna, Practical English, Promosi Usaha, Digital Marketing, Kompetensi 
Kewirausahaan 
 
PENDAHULUAN 

Karang Taruna merupakan organisasi sosial kepemudaan yang memiliki peran strategis dalam 
pengembangan potensi generasi muda, khususnya dalam meningkatkan kemandirian ekonomi melalui 
kegiatan kewirausahaan dan pemberdayaan masyarakat. Menurut Budianto et al. (2018), Karang Taruna dapat 
menjadi wadah yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan kapasitas 
ekonomi pemuda serta pengembangan keterampilan usaha produktif. Sejalan dengan hal tersebut, Syarifah et 
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al. (2022) menjelaskan bahwa pengembangan jiwa kewirausahaan pada anggota Karang Taruna menjadi 
penting dalam menghadapi tantangan ekonomi di era digital, terutama melalui pelatihan kewirausahaan dan 
pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan usaha. Kegiatan pemberdayaan tersebut terbukti mampu 
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan anggota dalam mengembangkan usaha mereka. Septianingsih 
et al. (2025) juga menegaskan bahwa Karang Taruna memiliki peran penting dalam peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia pemuda melalui berbagai program pelatihan keterampilan praktis, termasuk penguatan 
kompetensi bahasa Inggris yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kewirausahaan.  

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap mitra, diketahui bahwa beberapa anggota Karang Taruna 
telah memiliki usaha mandiri seperti usaha kuliner dan usaha kecil berbasis media sosial. Kondisi ini 
menunjukkan adanya potensi kewirausahaan yang cukup baik di kalangan anggota. Namun demikian, usaha 
yang dimiliki tersebut masih dikelola secara sederhana dan belum didukung dengan strategi komunikasi 
promosi yang optimal, khususnya dalam pemanfaatan bahasa Inggris untuk promosi produk, sebagaimana 
juga ditemukan dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Ananda et al. (2025). Widari et al. (2025) 
menyatakan bahwa salah satu kendala utama dalam pengembangan usaha anggota Karang Taruna adalah 
keterbatasan kemampuan promosi, pengelolaan usaha, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana 
pemasaran produk. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan komunikasi promosi yang terstruktur bagi 
anggota Karang Taruna agar usaha yang mereka miliki dapat berkembang secara lebih optimal. Selain itu, 
kemampuan komunikasi, khususnya bahasa Inggris praktis, menjadi salah satu kompetensi penting dalam 
mendukung promosi usaha di era global. Endriastuti dan Permatasari (2024) menegaskan bahwa pelatihan 
English for Business bagi anggota Karang Taruna mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat 
kemasan produk bilingual, menyusun materi promosi, serta mengembangkan keterampilan komunikasi usaha 
secara lebih profesional. Ananda et al. (2025) dalam kegiatan pendampingan berbasis teknologi juga 
menemukan bahwa kemampuan bahasa Inggris praktis masih menjadi tantangan bagi anggota Karang 
Taruna, khususnya dalam penggunaan bahasa Inggris aplikatif yang mendukung kesiapan kompetensi global 
pemuda. Dalam konteks yang lebih spesifik, Jusmaya et al. (2022) menemukan bahwa anggota Karang Taruna 
masih memiliki keterbatasan dalam kemampuan komunikasi bahasa Inggris. Padahal, masyarakat setempat, 
khususnya generasi muda, perlu memiliki kompetensi bahasa Inggris yang memadai sebagai modal untuk 
berinteraksi dalam konteks global. Kemampuan tersebut sangat penting dalam mendukung kegiatan promosi, 
baik untuk memperkenalkan produk usaha maupun mengangkat potensi lokal kepada khalayak yang lebih 
luas. 

Temuan dari berbagai kajian mengindikasikan bahwa penguasaan bahasa Inggris praktis merupakan 
salah satu aspek penting dalam menunjang komunikasi promosi usaha. Namun pada kenyataannya, sebagian 
besar anggota Karang Taruna masih belum memiliki keterampilan bahasa Inggris yang memadai, khususnya 
dalam membuat deskripsi produk, caption promosi, maupun komunikasi dasar dengan calon konsumen 
(Septianingsih et al., 2025). Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi, diskusi dengan mitra, dan analisis 
kebutuhan yang telah dilakukan, diketahui bahwa anggota Karang Taruna memiliki potensi yang cukup besar 
dalam bidang kewirausahaan. Beberapa anggota telah menjalankan usaha mandiri, seperti usaha kuliner, jasa, 
ternak, dan usaha berbasis media sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya semangat kewirausahaan yang 
dapat menjadi modal penting dalam meningkatkan kemandirian ekonomi pemuda. Namun demikian, potensi 
tersebut belum diimbangi dengan kompetensi komunikasi yang memadai untuk mendukung pengembangan 
usaha, khususnya dalam pemanfaatan bahasa Inggris sebagai sarana promosi di era global. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Endriastuti dan Permatasari (2024), kemampuan bahasa Inggris 
praktis merupakan salah satu kompetensi penting dalam mendukung kegiatan promosi dan pengembangan 
usaha. Akan tetapi, sebagian besar anggota Karang Taruna masih memiliki keterbatasan dalam menggunakan 
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bahasa Inggris untuk kebutuhan promosi usaha, baik secara lisan maupun tulisan. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan  Jusmaya et al. (2022) yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi bahasa Inggris anggota 
Karang Taruna masih belum optimal, padahal penguasaan bahasa Inggris diperlukan untuk memperkenalkan 
produk dan potensi lokal kepada masyarakat yang lebih luas. Hasil identifikasi kebutuhan mitra menunjukkan 
bahwa anggota Karang Taruna masih mengalami kesulitan dalam membuat deskripsi produk (product 
description), menyusun caption promosi, memperkenalkan produk kepada calon konsumen, serta 
mengembangkan konten pemasaran sederhana dalam bahasa Inggris. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah membuka peluang yang semakin besar bagi pelaku 
usaha untuk memasarkan produk melalui berbagai platform media sosial. Namun, kemampuan anggota 
Karang Taruna dalam menyusun strategi komunikasi promosi yang efektif masih relatif terbatas. Promosi 
yang dilakukan umumnya masih bersifat informatif dan belum memanfaatkan teknik komunikasi persuasif 
yang mampu meningkatkan daya tarik produk dan membangun citra usaha secara optimal. Temuan ini sejalan 
dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Widari et al. (2025), dimana menunjukkan bahwa keterbatasan 
kemampuan promosi dan pemanfaatan media digital masih menjadi salah satu kendala utama dalam 
pengembangan usaha anggota Karang Taruna. 

Mitra sebenarnya telah memperoleh pelatihan melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
berjudul Pelatihan Media Sosial Bilingual untuk Promosi Berkelanjutan: Studi Kasus Karang Taruna Dwikora 
Medan yang dilaksanakan oleh Ananda et al. (2025). Kegiatan tersebut memberikan manfaat dalam 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan media sosial dan promosi bilingual. Namun, 
berdasarkan hasil evaluasi dan diskusi dengan mitra, kemampuan bahasa Inggris praktis anggota masih belum 
berkembang secara optimal. Keterbatasan durasi pelatihan menyebabkan materi yang diberikan lebih berfokus 
pada pengenalan konsep dan praktik dasar, sehingga belum mampu mengakomodasi kebutuhan peserta secara 
komprehensif, khususnya dalam aspek komunikasi promosi usaha berbasis bahasa Inggris. Akibatnya, 
sebagian besar anggota masih belum percaya diri menggunakan bahasa Inggris dalam aktivitas promosi dan 
belum mampu menerapkannya secara konsisten dalam pengelolaan media sosial usaha mereka. 

Selain itu, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa anggota Karang Taruna masih minim 
memperoleh pelatihan lanjutan yang secara khusus mengintegrasikan keterampilan bahasa Inggris praktis 
dengan strategi komunikasi promosi usaha. Padahal, menurut Septianingsih et al. (2025), pelatihan yang 
berbasis kebutuhan nyata peserta (needs-based training) lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi yang 
relevan dengan aktivitas profesional. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi usaha yang 
dimiliki anggota dengan kompetensi komunikasi global yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha 
tersebut. 

Dengan demikian, permasalahan yang dihadapi mitra mengindikasikan perlunya intervensi melalui 
program Pengabdian kepada Masyarakat yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan. Program tersebut 
diarahkan pada penguatan kemampuan bahasa Inggris praktis yang terintegrasi dengan strategi komunikasi 
promosi usaha, sehingga anggota Karang Taruna tidak hanya memiliki kompetensi komunikasi bisnis, tetapi 
juga mampu mengembangkan materi promosi yang adaptif melalui pemanfaatan media digital untuk 
memperluas jangkauan pemasaran.  

Merespons kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang bertujuan 
meningkatkan kapasitas komunikasi bisnis anggota Karang Taruna Kelurahan Dwi Kora, Kecamatan Medan 
Helvetia, Kota Medan, melalui pelatihan dan pendampingan yang mengintegrasikan Practical English for 
Entrepreneurship, strategi komunikasi promosi, dan pemanfaatan media digital. Pengembangan materi bahasa 
Inggris dalam kegiatan ini disesuaikan dengan kebutuhan komunikasi usaha, meliputi pengenalan kosakata 
yang relevan, praktik memperkenalkan dan mendeskripsikan produk, serta penyusunan materi promosi 
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berbahasa Inggris. Penyesuaian materi dengan kebutuhan komunikatif dan profesional tersebut sejalan dengan 
Hsu dan Tsou (2022), Kamil dan Muhammad (2025), serta Nurhidaya et al. (2026) yang menekankan 
pentingnya analisis kebutuhan dalam pengembangan pembelajaran English for Specific Purposes (ESP) agar 
kompetensi bahasa yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan penggunaan di lingkungan kerja. Selanjutnya, 
kegiatan ini mencakup praktik penyusunan pesan dan caption promosi yang persuasif serta pengembangan 
konten bilingual untuk media sosial. Pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi dan 
praktik langsung juga diterapkan oleh Putra et al. (2026) dalam penguatan kapasitas pemasaran digital 
kelompok usaha melalui pemanfaatan Instagram. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, anggota Karang 
Taruna diharapkan mampu menggunakan bahasa Inggris secara fungsional dalam komunikasi usaha, 
menghasilkan materi promosi yang informatif dan menarik, serta mengoptimalkan media digital untuk 
memperluas jangkauan pemasaran produk. 
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Training and 
Mentoring, yaitu kombinasi antara pelatihan partisipatif dan pendampingan intensif yang menempatkan 
peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peserta 
terlibat secara langsung dalam identifikasi kebutuhan, praktik keterampilan, refleksi pengalaman, serta 
penerapan hasil pelatihan dalam konteks nyata. Model pelatihan partisipatif yang disertai pendampingan 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta karena mengintegrasikan proses 
pembelajaran, praktik, umpan balik, dan pendampingan berkelanjutan (Mediatati, 2016; Yohana et al., 2022). 
Selain itu, pendampingan (mentoring) yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu peserta 
mengimplementasikan kompetensi yang diperoleh dalam aktivitas sehari-hari secara lebih efektif (Gradini & 
Dhari, 2025). Oleh karena itu, pendekatan ini dinilai sesuai untuk meningkatkan kapasitas bahasa Inggris 
praktis dan strategi komunikasi promosi usaha anggota Karang Taruna. 

Pelaksanaan PkM dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu (1) persiapan, meliputi koordinasi 
dengan pengurus Karang Taruna, penentuan peserta, serta observasi profil dan jenis usaha; (2) pelatihan, 
yang mencakup Practical English for Entrepreneurship dan strategi komunikasi promosi, seperti introducing 
products, describing products, customer interaction, product storytelling, dan identifikasi Unique Selling 
Points (USP); (3) workshop dan pendampingan, berupa praktik penyusunan caption, deskripsi produk, poster, 
dan konten promosi bilingual berbasis media sosial menggunakan produk peserta sebagai bahan latihan; serta 
(4) evaluasi, melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman peserta setelah kegiatan. 

Secara keseluruhan, setiap tahapan dirancang secara terintegrasi dan berorientasi pada penerapan, 
sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki kesempatan untuk 
mempraktikkan keterampilan bahasa Inggris dan komunikasi promosi secara langsung. Hasil yang diharapkan 
adalah peningkatan kemampuan peserta dalam memperkenalkan dan mendeskripsikan produk menggunakan 
bahasa Inggris, menyusun konten promosi bilingual, serta memanfaatkan media digital untuk mendukung 
pemasaran usaha. Alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model pendekatan dan alur kegiatan PkM 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 
penyampaian materi Practical English for Entrepreneurship, penyampaian materi strategi komunikasi promosi 
usaha, serta workshop dan pendampingan pemanfaatan media digital. Setiap tahapan dirancang untuk 
mendukung kebutuhan anggota Karang Taruna Kelurahan Dwi Kora, Kecamatan Medan Helvetia, Kota 
Medan, dalam mengembangkan komunikasi bisnis dan mempromosikan produk usaha. 

Tahap pertama difokuskan pada penguatan Practical English for Entrepreneurship melalui 
pengenalan kosakata bahasa Inggris dasar dan umum (basic and common English vocabularies) yang relevan 
dengan kebutuhan komunikasi usaha. Materi mencakup cara memperkenalkan usaha, menjelaskan 
karakteristik dan keunggulan produk, menyusun product description, serta menggunakan ungkapan 
sederhana untuk kegiatan promosi. Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dengan mengaitkan 
kosakata dan ungkapan bahasa Inggris dengan situasi komunikasi yang dijumpai peserta dalam menjalankan 
usaha. Dokumentasi penyampaian materi Practical English ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi pada tahap Practical English 
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Tahap kedua berfokus pada strategi komunikasi promosi usaha. Materi yang diberikan mencakup 
identifikasi Unique Selling Proposition (USP), penyusunan kalimat promosi yang menarik dan persuasif, 
penggunaan call to action, serta penyusunan caption yang sesuai dengan karakteristik produk dan media 
pemasaran. Materi disampaikan untuk membantu peserta memahami unsur-unsur pesan promosi yang dapat 
digunakan dalam memperkenalkan produk dan mengomunikasikan keunggulan usaha. Dokumentasi 
penyampaian materi strategi promosi ditampilkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi pada tahap Strategi Promosi 

 
Tahap ketiga dilaksanakan melalui workshop dan pendampingan berbasis praktik. Pada tahap ini, 

peserta memperoleh kesempatan untuk menerapkan materi melalui penyusunan product description, 
promotional caption, konten promosi bilingual, serta pengenalan pemanfaatan media sosial dan media digital 
untuk pemasaran usaha. Kegiatan diarahkan pada penerapan materi dalam bentuk produk komunikasi 
pemasaran yang relevan dengan usaha peserta. Dokumentasi pelaksanaan workshop, pendampingan, dan 
kegiatan bersama peserta disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Penyampaian Materi Pada Kegiatan Workshop Pendampingan dan Dokumentasi dengan Seluruh Peserta 

 
Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri atas 11 pernyataan 
dengan skala Likert empat tingkat. Instrumen digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai persepsi 
peserta terhadap kompetensi yang berkaitan dengan bahasa Inggris praktis, strategi komunikasi promosi 
usaha, serta pemanfaatan media digital sebagai sarana pemasaran. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan 
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kegiatan, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Analisis dilakukan secara 
deskriptif dengan membandingkan skor rata-rata pada setiap indikator dan skor rata-rata keseluruhan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa skor rata-rata keseluruhan meningkat dari 3,02 pada pre-test 
menjadi 3,47 pada post-test. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 0,45 poin pada skor rata-rata 
persepsi peserta. Hasil tersebut menunjukkan adanya pergeseran respons ke arah yang lebih positif setelah 
pelaksanaan kegiatan.  

Secara lebih terperinci, hasil pre-test menunjukkan bahwa skor rata-rata tertinggi sebesar 3,08 terdapat 
pada lima indikator, yaitu kepercayaan diri menggunakan bahasa Inggris untuk promosi, penyampaian 
keunggulan produk (USP), pembuatan kalimat promosi yang menarik dan persuasif, pembuatan caption 
promosi yang efektif, serta kesiapan menerapkan bahasa Inggris dan media digital. Sementara itu, skor 
terendah sebesar 2,92 terdapat pada indikator membuat deskripsi produk dalam bahasa Inggris dan membuat 
konten promosi bilingual. Sedangkan, pada hasil post-test, skor rata-rata tertinggi mencapai 3,50 dan terdapat 
pada sembilan indikator, yaitu penggunaan kosakata untuk menjelaskan produk, pembuatan deskripsi produk 
dalam bahasa Inggris, kepercayaan diri menggunakan bahasa Inggris untuk promosi, penyampaian 
keunggulan produk (USP), pembuatan kalimat promosi yang menarik dan persuasif, pembuatan caption 
promosi yang efektif, pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran, pemanfaatan media digital untuk 
pemasaran, serta kesiapan menerapkan bahasa Inggris dan media digital. Adapun skor terendah sebesar 3,33 
terdapat pada indikator memperkenalkan usaha menggunakan bahasa Inggris dan membuat konten promosi 
bilingual. 

Ditinjau dari perubahan skor antara kedua tahap evaluasi, peningkatan tertinggi sebesar 0,58 poin 
terdapat pada indikator membuat deskripsi produk dalam bahasa Inggris. Sebaliknya, peningkatan terendah 
sebesar 0,33 poin terdapat pada indikator memperkenalkan usaha menggunakan bahasa Inggris. Meskipun 
memiliki peningkatan paling rendah, indikator tersebut tetap menunjukkan perubahan skor positif. Secara 
keseluruhan, peningkatan pada seluruh indikator mengindikasikan bahwa kegiatan PkM memperoleh respons 
yang lebih positif dari peserta pada aspek bahasa Inggris praktis, strategi promosi, dan pemanfaatan media 
digital. Perbandingan skor rata-rata pre-test dan post-test pada seluruh indikator disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Diagram Perbandingan Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Kegiatan Pkm 
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Pembahasan 
Penguatan Practical English for Entrepreneurship dalam Komunikasi Usaha 

Penguatan Practical English for Entrepreneurship merupakan salah satu komponen penting dalam 
kegiatan PkM karena kemampuan berbahasa Inggris dapat mendukung penyampaian informasi produk dan 
komunikasi bisnis, khususnya ketika pelaku usaha ingin menjangkau konsumen yang lebih luas. Pengenalan 
kosakata dasar, ungkapan bisnis sederhana, dan penyusunan product description dirancang agar peserta dapat 
menggunakan bahasa Inggris sesuai dengan kebutuhan komunikasi usaha, bukan sekadar memahami unsur 
bahasa secara teoritis. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip English for Specific Purposes (ESP), yang 
menempatkan kebutuhan komunikasi peserta dalam konteks tertentu sebagai dasar pengembangan materi 
pembelajaran. Zhang (2023) menjelaskan pentingnya pengembangan business genre knowledge melalui 
pemberian scaffolding agar pembelajar dapat memahami bentuk dan fungsi bahasa dalam konteks bisnis. 
Sementara itu, Tang (2023) menekankan pentingnya analisis kebutuhan dalam ESP untuk menyesuaikan 
keterampilan dan kosakata dengan tujuan penggunaan bahasa. Dalam konteks kegiatan ini, pengenalan 
kosakata promosi dan latihan menyusun deskripsi produk menjadi langkah awal untuk menghubungkan 
kompetensi bahasa Inggris dengan kebutuhan komunikasi pemasaran anggota Karang Taruna. 

Hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan skor pada indikator penggunaan bahasa Inggris dalam 
konteks usaha memberikan indikasi bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta. 
Namun, karena evaluasi didasarkan pada skor persepsi melalui kuesioner, temuan tersebut belum dapat 
diartikan sebagai bukti langsung peningkatan kemampuan berbahasa Inggris secara objektif. Penilaian lebih 
lanjut melalui praktik memperkenalkan usaha, simulasi promosi, atau penilaian kualitas product description 
diperlukan untuk mengukur kemampuan aplikatif peserta secara lebih terperinci. 

 
Penguatan Strategi Komunikasi Promosi Usaha 

Materi strategi promosi melengkapi penguatan bahasa Inggris dengan membekali peserta pemahaman 
mengenai cara mengomunikasikan nilai dan keunggulan produk secara menarik, informatif, dan persuasif. 
Pengenalan konsep Unique Selling Proposition (USP), penyusunan kalimat promosi, penggunaan call to 
action, dan pembuatan caption diarahkan untuk membantu peserta mengembangkan pesan pemasaran yang 
sesuai dengan karakteristik produk dan kebutuhan konsumen. Aspek ini relevan dengan kegiatan pengabdian 
oleh Supriatna et al. (2022), yang membahas penerapan digital marketing melalui teknik copywriting dan 
search engine optimization (SEO) bagi UMKM. Kajian tersebut menegaskan relevansi pengembangan strategi 
penyampaian informasi produk dalam mendukung pemasaran digital. Sejalan dengan hal tersebut, Saryatun 
et al. (2024) menerapkan pendampingan digital marketing dan copywriting bagi UMKM industri kreatif 
sebagai upaya memperkuat kapasitas pemasaran berbasis digital. Kedua kajian tersebut memiliki keterkaitan 
dengan kegiatan PkM ini karena menunjukkan pentingnya mengintegrasikan pemahaman strategi pemasaran 
dengan keterampilan praktis dalam menyusun pesan promosi. Sejalan dengan kegiatan-kegiatan PkM 
sebelumnya, kegiatan PkM ini menerapkan pendekatan serupa melalui pengenalan strategi promosi dan 
praktik penyusunan pesan pemasaran, sekaligus memperluasnya dengan mengintegrasikan penggunaan 
bahasa Inggris praktis untuk mendukung penyusunan materi promosi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 
pemasaran usaha. Dengan demikian, materi strategi promosi tidak hanya memperkuat pemahaman peserta 
mengenai penyampaian keunggulan produk, tetapi juga menjembatani penggunaan bahasa Inggris dengan 
praktik komunikasi pemasaran digital. 

Dalam kegiatan ini, strategi promosi berfungsi sebagai penghubung antara penguasaan bahasa Inggris 
praktis dan kebutuhan pemasaran usaha. Peserta tidak hanya diarahkan untuk mengenali kosakata yang 
relevan, tetapi juga memahami bagaimana kosakata tersebut dapat digunakan dalam menyampaikan manfaat 
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dan keunggulan produk. Peningkatan skor pada indikator yang berkaitan dengan penyampaian USP, 
penyusunan kalimat promosi, dan pembuatan caption mengindikasikan respons peserta yang semakin positif 
terhadap aspek-aspek tersebut. Meskipun demikian, efektivitas pesan promosi yang dihasilkan perlu dikaji 
lebih lanjut melalui penilaian terhadap kualitas konten, kesesuaian pesan dengan target konsumen, dan 
respons audiens terhadap materi promosi yang dipublikasikan. 

 
Workshop dan Pendampingan Pemanfaatan Media Digital 

Workshop dan pendampingan berbasis praktik memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
menerapkan materi bahasa Inggris dan strategi promosi ke dalam bentuk produk komunikasi pemasaran. 
Melalui kegiatan ini, peserta berlatih menyusun product description, promotional caption, dan konten 
bilingual, serta mempelajari pemanfaatan media sosial dan media digital untuk mendukung pemasaran usaha. 
Pendekatan tersebut sejalan dengan pengembangan kompetensi kewirausahaan yang menekankan penerapan 
pengetahuan dalam konteks usaha nyata. Jariyah et al. (2024) menguraikan pelatihan digital marketing melalui 
praktik langsung dan simulasi sebagai upaya mengoptimalkan pemasaran produk UMKM. Sejalan dengan 
pendekatan tersebut, pelatihan yang dilakukan oleh Utami et al. (2024) mengintegrasikan penyampaian materi 
dengan workshop pembuatan konten dan praktik copywriting bagi pelaku UMKM. Sementara itu, pentingnya 
kombinasi pelatihan dan konsultasi dalam memperkuat kompetensi pemasaran digital juga dibahas oleh 
Saryatun et al. (2024) melalui kegiatan pendampingan digital marketing dan copywriting bagi UMKM industri 
kreatif. Ketiga kajian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik dan pendampingan relevan 
dalam pengembangan keterampilan pemasaran digital. Dalam konteks kegiatan PkM ini, pendekatan tersebut 
dikembangkan melalui integrasi keterampilan bahasa Inggris praktis, strategi promosi, dan pemanfaatan 
media digital agar peserta dapat menghasilkan materi komunikasi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan 
usaha mereka. 

Integrasi Practical English for Entrepreneurship, strategi promosi, dan pemanfaatan media digital 
dalam kegiatan PkM ini memberikan pendekatan yang saling melengkapi. Bahasa Inggris digunakan sebagai 
sarana untuk menyampaikan informasi produk, strategi promosi membantu membentuk pesan yang lebih 
terarah, sedangkan media digital menyediakan saluran untuk menyebarluaskan pesan tersebut. Dengan 
demikian, kegiatan tidak hanya berfokus pada pengenalan materi secara terpisah, tetapi juga pada keterkaitan 
antara kemampuan komunikasi dan kebutuhan pemasaran usaha. Untuk mendukung keberlanjutan hasil 
kegiatan, pendampingan berikutnya dapat diarahkan pada pengembangan konten secara berkala, penguatan 
identitas merek digital, dan evaluasi penerapan materi pada akun media sosial usaha peserta. 

 
Interpretasi Hasil Evaluasi Kegiatan 

Peningkatan skor rata-rata dari 3,02 pada pre-test menjadi 3,47 pada post-test, dengan selisih 0,45 poin, 

menunjukkan adanya perubahan positif dalam persepsi peserta terhadap kompetensi yang dievaluasi. Peningkatan pada 

seluruh 11 indikator mengindikasikan bahwa respons positif tersebut mencakup berbagai aspek kegiatan, mulai dari 

penggunaan bahasa Inggris untuk memperkenalkan usaha dan mendeskripsikan produk hingga penyusunan materi 

promosi serta pemanfaatan media digital. Secara lebih spesifik, indikator membuat deskripsi produk dalam bahasa 

Inggris menunjukkan peningkatan tertinggi, yaitu sebesar 0,58 poin, dari 2,92 menjadi 3,50. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa materi dan praktik penyusunan product description memperoleh respons positif dari peserta. 

Hal tersebut sejalan dengan Prihandoko et al. (2021), yang mengkaji pelatihan bahasa Inggris untuk tujuan promosi 

sebagai upaya mendukung kemampuan komunikasi peserta dalam konteks profesional. Selain itu, hasil post-test 

menunjukkan bahwa sembilan indikator memperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 3,50, yang mencakup penggunaan 

kosakata untuk menjelaskan produk, penyusunan deskripsi produk, kepercayaan diri menggunakan bahasa Inggris 
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untuk promosi, penyampaian keunggulan produk (USP), pembuatan kalimat promosi dan caption, pemanfaatan media 

sosial dan media digital, serta kesiapan menerapkan bahasa Inggris dan media digital. Capaian tersebut menunjukkan 

bahwa setelah kegiatan, peserta memberikan penilaian positif terhadap berbagai kompetensi yang berkaitan dengan 

komunikasi promosi dan pemasaran digital. Temuan ini memiliki keterkaitan dengan Supriatna et al. (2022), yang 

membahas penerapan digital marketing melalui teknik copywriting dan search engine optimization (SEO) bagi UMKM. 

Kajian tersebut memperkuat pentingnya keterampilan menyusun pesan promosi dalam mendukung penyampaian 

informasi dan nilai produk melalui media digital. 

Meskipun seluruh indikator mengalami peningkatan, besarnya perubahan skor menunjukkan variasi 

antaraspek kompetensi. Indikator memperkenalkan usaha menggunakan bahasa Inggris mencatat peningkatan 

terendah, yaitu 0,33 poin, dari 3,00 menjadi 3,33. Selain itu, indikator membuat konten promosi bilingual memperoleh 

skor post-test sebesar 3,33, lebih rendah dibandingkan sembilan indikator lainnya yang mencapai 3,50. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan mengintegrasikan bahasa Inggris ke dalam materi promosi dan memperkenalkan 

usaha masih memerlukan penguatan lebih lanjut. Temuan tersebut relevan dengan kajian Prihandoko et al. (2021) 

mengenai pentingnya pelatihan bahasa Inggris untuk kebutuhan promosi. Di sisi lain, Supriatna et al. (2022) 

menunjukkan bahwa penguasaan teknik copywriting menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangan pemasaran digital. Dengan demikian, penguatan kompetensi pada aspek tersebut dapat menjadi prioritas 

dalam pelaksanaan pendampingan lanjutan. 

Temuan evaluasi tersebut juga relevan dengan pendekatan pelatihan yang menggabungkan penyampaian 

materi, contoh kontekstual, workshop, dan praktik langsung. Integrasi berbagai bentuk kegiatan memungkinkan peserta 

mempelajari konsep sekaligus memperoleh pengalaman dalam menerapkannya pada konteks usaha. Jariyah et al. (2024) 

menjelaskan bahwa pelatihan digital marketing melalui praktik langsung dan simulasi dapat mendukung pengembangan 

keterampilan pemasaran produk UMKM. Sementara itu, Utami et al. (2024) mengintegrasikan penyampaian materi, 

workshop pembuatan konten, dan praktik copywriting dalam pelatihan bagi pelaku UMKM. Saryatun et al. (2024) juga 

menunjukkan pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam memperkuat kompetensi digital marketing dan 

copywriting. Berbagai kajian tersebut mendukung penggunaan pendekatan berbasis praktik dalam kegiatan PkM ini, 

khususnya untuk menghubungkan pengetahuan bahasa Inggris dan strategi promosi dengan kebutuhan komunikasi 

pemasaran peserta. 

Meskipun demikian, peningkatan skor persepsi perlu ditafsirkan secara proporsional. Skor tersebut 

menggambarkan kecenderungan penilaian peserta terhadap kompetensi yang menjadi sasaran kegiatan, bukan 

pengukuran langsung terhadap perubahan keterampilan maupun dampak terhadap penjualan. Oleh karena itu, evaluasi 

pada program berikutnya perlu dilengkapi dengan penilaian berbasis kinerja (performance-based assessment), misalnya 

melalui penilaian kualitas product description dan caption yang dihasilkan, praktik presentasi produk dalam bahasa 

Inggris, serta analisis konten promosi yang diterapkan pada media sosial. Pengukuran lanjutan juga dapat mencakup 

konsistensi penggunaan materi promosi dan respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan mendukung relevansi integrasi bahasa Inggris praktis, strategi komunikasi 

promosi, dan literasi pemasaran digital bagi anggota Karang Taruna yang menjalankan usaha. Kontribusi kegiatan ini 

terletak pada penggabungan kompetensi bahasa dan pemasaran dalam konteks praktik kewirausahaan. Keberlanjutan 

program perlu diarahkan pada pendampingan yang lebih intensif, terutama dalam memperkenalkan usaha 

menggunakan bahasa Inggris dan mengembangkan konten promosi bilingual. Evaluasi aplikatif juga diperlukan agar 

perkembangan kompetensi peserta dapat ditinjau tidak hanya dari persepsi, tetapi juga dari kualitas produk komunikasi 

pemasaran dan penerapannya dalam aktivitas usaha. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengintegrasikan Practical English for 
Entrepreneurship, strategi komunikasi promosi, serta workshop dan pendampingan media digital 
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menunjukkan respons positif dari peserta dalam mendukung aktivitas promosi usaha. Hal tersebut tercermin 
dari peningkatan skor rata-rata persepsi peserta dari 3,02 pada pre-test menjadi 3,47 pada post-test, dengan 
selisih 0,45 poin. Peningkatan tertinggi terdapat pada indikator membuat deskripsi produk dalam bahasa 
Inggris, yaitu sebesar 0,58 poin, dari 2,92 menjadi 3,50. Capaian ini mengindikasikan bahwa pengintegrasian 
materi bahasa Inggris dengan praktik penyusunan deskripsi produk memperoleh respons positif dari peserta. 
Sementara itu, indikator memperkenalkan usaha menggunakan bahasa Inggris menunjukkan peningkatan 
terendah, yaitu sebesar 0,33 poin, dari 3,00 menjadi 3,33. Selain itu, indikator membuat konten promosi 
bilingual juga memperoleh skor post-test terendah bersama indikator tersebut, yaitu sebesar 3,33. Kedua aspek 
ini menunjukkan bahwa kemampuan memperkenalkan usaha dalam bahasa Inggris dan mengintegrasikan 
bahasa Inggris ke dalam konten promosi masih memerlukan penguatan lebih lanjut. Secara teoretis, hasil 
kegiatan ini memperkuat relevansi pendekatan pembelajaran bahasa Inggris berbasis kebutuhan (English for 
Specific Purposes) yang diintegrasikan dengan strategi komunikasi pemasaran dan praktik pemanfaatan media 
digital dalam konteks kewirausahaan. Integrasi tersebut memberikan kerangka pengembangan kompetensi 
yang menghubungkan kemampuan bahasa, penyampaian nilai produk, dan pemanfaatan teknologi untuk 
mendukung aktivitas promosi usaha. Meskipun demikian, hasil evaluasi masih terbatas pada pengukuran 
persepsi peserta melalui kuesioner sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan kemampuan aktual dalam 
menerapkan materi secara mandiri. Keterbatasan waktu pelaksanaan juga menyebabkan pendampingan 
terhadap implementasi hasil pelatihan belum dapat dilakukan secara optimal dan berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan PkM pada mitra yang sama dan/atau sejenis direkomendasikan untuk 
memprioritaskan penguatan kemampuan memperkenalkan usaha menggunakan bahasa Inggris dan 
mengembangkan konten promosi bilingual. Kedua aspek tersebut perlu memperoleh perhatian lebih lanjut 
karena menunjukkan skor post-test terendah, sedangkan kemampuan memperkenalkan usaha dalam bahasa 
Inggris juga mencatat peningkatan paling kecil. Pendampingan dapat dikembangkan melalui praktik business 
introduction, simulasi komunikasi dengan calon konsumen, penyusunan bilingual caption, serta pembuatan 
konten promosi yang mengintegrasikan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Di samping itu, kemampuan 
menyusun product description yang menunjukkan peningkatan tertinggi perlu dipertahankan dan 
dikembangkan sebagai dasar penguatan materi promosi lainnya, seperti promotional copy, visual content, dan 
digital branding. Evaluasi kegiatan selanjutnya juga perlu diarahkan dari pengukuran persepsi menuju 
penilaian berbasis kinerja (performance-based assessment), antara lain melalui penilaian kemampuan 
komunikasi lisan, kualitas materi promosi yang dihasilkan, praktik product pitching, konsistensi penerapan 
pada media sosial, serta respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan. Dengan demikian, 
pengembangan kegiatan PkM berikutnya perlu diarahkan pada model pendampingan berkelanjutan yang 
berorientasi pada penguatan kemampuan aplikatif peserta, sehingga keberhasilan program dapat dinilai tidak 
hanya dari perubahan persepsi, tetapi juga dari kualitas hasil promosi dan penerapannya dalam aktivitas 
pemasaran mitra. 
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